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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk Allah SWT yang memiliki kelebihan 

dari makhluk lainnya yaitu akal dan nafsu. Agar hidup seseorang muslim itu 

selalu berada pada jalan yang lurus, maka akal dan nafsu tersebut harus 

dilandasi dengan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 

Setiap muslim umumnya mempunyai keinginan dan kebutuhan, dan 

akan selalu berusaha mendapatkan kebutuhan dan kepuasan diri untuk 

menunjang hidup. Apabila keinginan dan kebutuhannya telah terpenuhi maka 

ia akan merasa aman, senang dan lega
1
. 

Aturan mengenai pemanfaatan dan pendayahgunaan barang yang akan 

dikonsumsi harus ada. Dalam hal ini, orang banyak memenuhi kebutuhannya 

dengan cara yang paling mudah. Namun, dalam tatanan kehidupan Islam telah 

mengatur bagaimana manusia bisa melakukan kegiatan konsumsi yang 

berguna bagi kemaslahatan hidupnya. Perilaku konsumen yang sesuai dengan 

ketentuan syari’ah atau sesuai dengan ketentuan Allah SWT dan Rasulullah 

SAW akan menjamin kehidupan manusia yang lebih sejahtera
2
. 

Mengenal perilaku konsumen tidaklah mudah kadang mereka terus 

terang menyatakan kebutuhan dan keinginan. Namun sering pula sebaliknya  
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mereka tidak memahami motivasi mereka secara mendalam sehingga mereka 

sering pula bereaksi untuk mengubah pikiran mereka pada menit-menit 

terakhir sebelum akhirnya melakukan keputusan pembelian
3
. 

Minat beli merupakan bagian dari perilaku dalam sikap mengkonsumsi 

di masa yang akan datang yang bertujuan untuk memaksimumkan prediksi 

terhadap keputusan pembelian yang benar-benar dilakukan  oleh konsumen. 

Proses keputusan pembelian terdiri dari urutan kejadian yang meliputi 

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 

pembelian, dan perilaku pasca pembelian. Keseluruhan proses tersebut 

biasanya dilakukan pada situasi dan produk tertentu, misalnya untuk produk 

keterlibatan tinggi seperti iPhone. Banyaknya peminat dan mahalnya harga 

jual tidak menjadi masalah pada gaya hidup zaman sekarang. Keputusan 

pembelian smartphone dipengaruhi oleh faktor-faktor meliputi produk atau 

jasa secara psikologi yang penting bagi seorang konsumen karena dapat 

memenuhi kebutuhan sosial atau pribadinya.
4
 

Kebutuhan seseorang yang pada awalnya hanya melakukan kegiatan 

konsumsi sebagai alat pemenuhan kebutuhan saja, seiring perkembangan 

zaman maka smartphone telah menjadi kebutuhan dan salah satu kegiatan 

yang melibatkan gaya hidup untuk bermewah-mewahan. Gaya hidup sebagai 
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pendorong perilaku konsumen dalam keputusan pembeliannya. Gaya hidup 

adalah bagaimana seseorang menghabiskan waktu dan uangnya.
5
 

Perilaku konsumen dengan gaya hidup lebih yang berpendapatan 

menengah keatas, jika dibandingkan dengan gaya hidup konsumen menengah 

kebawah atau keterbatasan anggaran sangat berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Terbukti dari konsumen yang mempunyai gaya hidup tinggi akan 

lebih konsumtif dibandingkan dengan konsumen yang memiliki gaya hidup 

biasa saja. Konsumen yang lebih konsumtif tentu ingin memuaskan dirinya 

dengan melakukan pembelian barang-barang yang menurutnya sesuai dengan 

aktivitas, ketertarikan terhadap produk dan pendapatan dari konsumen itu 

sendiri. 

Komunikasi merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting dan 

dibutuhkan untuk memperoleh atau memberi informasi kepada orang lain. 

Kebutuhan untuk mendapatkan informasi semakin meningkat sehingga 

manusia membutuhkan alat perantara dalam melakukan komunikasi yang 

dapat digunakan kapanpun dan dimanapun mereka berada.  

Kemunculan telepon pintar ternyata banyak mendapat sambutan dari 

masyarakat untuk membelinya. Hal ini terlihat dari adanya kecenderungan 

konsumen dalam membeli telepon yang fungsinya tidak hanya cukup untuk 

berkomunikasi atau membantu dalam menjalankan aktivitas saja. Telepon 

pintar memiliki perangkat lunak sistem operasi lengkap, menghubungkan 
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pengguna dengan internet, dapat mengambil gambar dengan resolusi tinggi, 

memutar lagu MP3, bahkan merespon setiap sentuhan pengguna. Hal tersebut 

membuat para produsen smartphone berlomba-lomba memasarkan produknya 

dalam berbagai tingkat harga dan desain yang beragam ditawarkan oleh 

produsen, untuk menarik konsumen dan untuk menguasai pasar smartphone. 

Banyak merek smartphone yang ditawarkan antara lain, seperti Sony, Lenovo, 

Samsung, Apple, Asus dan merek lainnya. 

Ada beberapa faktor penyebab terjadi pertumbuhan pasar smartphone 

di Indonesia. Pertama makin gencarnya berbagai merek smartphone 

memasarkan produknya di Indonesia. Faktor kedua, kecenderungan bahwa 

smartphone sudah menjadi komoditas. Ini artinya, smartphone bukan lagi 

barang mewah meskipun harganya relatif mahal. Sedangkan faktor ketiga, 

adanya kemudahan dari lembaga finansial dalam membeli perangkat tersebut. 

Pilihan smartphone yang beraneka ragam juga memberi keuntungan 

kepada konsumen karena memiliki kesempatan yang lebih luas untuk memilih 

smartphone yang diinginkan. Untuk mengantisipasi keinginan konsumen yang 

cepat berubah akibat persaingan smartphone, pemasar harus dapat mencapai 

target penjualan. Apabila ditelusuri lebih dalam kegiatan pembelian yang 

dilakukan oleh konsumen ini merupakan salah satu tahap dari keseluruhan 

proses keputusan pembelian. 

Beragam inovasi yang ditawarkan membuat konsumen tertarik akan 

kecanggihan ponsel cerdas tersebut, ditambah dengan booming jejaringan 

sosial didunia maya seperi facebook, instagram, twitter, skype, dan lain 
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sebagainya. Kecanggihan fitur yang ditawarkan membuat pengguna tampak 

seperti tidak  bisa lepas dari ketegantungan terhadap ponsel cerdas tersebut. 

iPhone (iOS) adalah jajaran telepon pintar yang dirancang dan 

dipasarkan oleh Apple.  iPhone menggunakan sistem operasi telepon genggam 

iOS Apple yang dikenal dengan nama iPhone sampai pertengahan 2010, sesaat 

setelah peluncuran iPad. iPhone pertama kali diluncurkan tanggal 29 Juni 

2007, iPhone memiliki koneksi Wi-Fi dan seluler (2G, 3G dan 4G).i-nya 

sendiri dimaksud sebagai perangkat yang selalu terhubung dengan internet, 

bahkan juga memiliki desain yang selama ini melekat kepada produk-produk 

buatan Apple.  

Iphone merupakan nama ponsel yang pintar (smartphone) buatan 

Apple. iPhone memiliki fitur kamera dan kemampuan berkomunikasi sama 

seperti handphone lain. Iphone termasuk salah satu smartphone yang digemari 

oleh konsumen, ini terbukti dari dengan diluncurkannya produk terbaru dari 

iPhone yaitu iPhone 6, iPhone 7 dan 7 plus, iPhone berada diposisi kedua. 

Dengan kata lain, untuk ponsel high-end ataupun “premium class” Apple 

menjadi yang pertama. 

Produk iPhone memberikan tampilan yang sangat menarik. Dengan 

kemampuan touchscreen (layar sentuh), dan ukuran yang tidak terlalu besar, 

membuat iPhone nyaman digenggam. Dengan tampilan yang mewah membuat 

kebanggaan tersendiri bagi penggunanya. Disertai dengan berbagai aplikasi, 

seperti kamera yang jernih dan berkualitas tinggi. 

Untuk mendapatkan iPhone tidak sedikit biaya yang harus dikeluarkan 

oleh peminatnya. iPhone 6 misalnya yang dibandrol dengan harga hampir 20 
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jutaan pertama diluncurkan, laris dipasaran. Hal ini menunjukkan bahwa harga 

yang tinggi tidak menjadi permasalahan bagi konsumen untuk mendapat 1 unit 

iPhone. 

Dilihat dari fakta ini membuktikan bahwa meskipun banyak 

smartphone lain yang hadir dengan fitur dan aplikasi yang nyaris sama dan 

kelebihan lain yang lebih bagus, serta ditawarkan dengan harga yang lebih 

murah, tidak menyurutkan konsumen untuk membeli dan menggunakan 

iPhone. Jika dilihat dari semua merk dan jenis smartphone fungsinya tidak 

jauh berbeda, tetapi mengapa konsumen tetap membeli dan menggunakan 

produk smartphone yang memiliki harga tinggi seperti iPhone? karena 

kebutuhan dari konsumen serta pengaruh gaya hidup (trend) yang terus 

meningkat. Secara konservatif, gaya hidup mencerminkan kehidupan yang 

berkecukupan, dan mayoritas yang berada pada golongan ini adalah kelas 

menengah dan kelas atas. Dengan ciri-ciri pendapatan rata-rata diatas 

kebutuhan pokok dan memiliki tingkat pendidikan yang baik. 

Saat ini penggunaan iPhone sudah merambah ke mahasiswa, termasuk 

mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultas 

Syarif Kasim Riau. Sebagian mereka berpendapat bahwa iPhone merupakan 

cerminan masyarakat modern dan memiliki nilai sosial atau gengsi tersendiri, 

dengan kata lain mereka membeli iPhone karena popularitas dari smartphone 

tersebut. Namun, sedikit responden yang merasakan perasaan yang biasa-biasa 

saja, mereka memiliki kepuasan tersendiri namun bukan rasa bangga. 

Dapat diduga bahwa pola pemikiran yang berkembang pada konsumen 

iPhone khususnya mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam 
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Negeri Sultan Syarif Kasim Riau adalah upaya mengekspresikan posisi dan 

identitas melalui gaya hidup modern, yang kemudian menjadi alasan dalam 

memilih smartphone. Konsumen tidak lagi mempertimbangkan nilai dan 

kualitas dari telepon seluler. Namun, konsumen lebih mudah mengadopsi gaya 

hidup yang ditawarkan oleh iPhone tersebut. 

Karena itu penulis ingin mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat mahasiswa/mahasiswa fakultas syariah UIN Suska Riau dalam 

pembelian produk iPhone yang membuat mereka tertarik. Produk iPhone itu 

mempunyai merk yang terkenal dengan harga yang mahal bagi kantong 

mahasiswa/mahasiswi, tetapi mahasiswa/mahasiswi tetap juga tertarik untuk 

membelinya, padahal masih banyak produk lain dengan harga yang lebih 

murah dengan kualitas bagus dan juga merek terkenal. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk 

membahas lebih mendalam tentang “Perilaku Konsumen dalam Memilih 

Produk iPhone Menurut Ekonomi Syariah (Studi pada Mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syariah dan Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Suska Riau)” 

 

B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 

yang dipersoalkan, maka penelitian ini difokuskan pada Perilaku Konsumen 

dalam memilih produk iPhone menurut Ekonomi Syariah (study pada Fakultas 

Syariah dan Hukum Tahun Periode 2016-2017) 
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C. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan latar belakang dan agar lebih terarahnya penelitian ini 

maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku konsumen mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah dan 

jurusan Ilmu Hukum dalam memilih Produk iPhone pada Fakultas Syariah 

dan Hukum UIN Suska Riau. 

2. Bagaimana perilaku konsumen mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah dan 

jurusan Ilmu Hukum menurut Ekonomi Syariah. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian berikut adalah : 

a. Untuk mengetahui perilaku konsumen mahasiswa jurusan Ekonomi 

Syariah dan jurusan Ilmu Hukum dalam memilih produk iPhone pada 

Fakultas Syariah dan Hukum. 

b. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah terhadap perilaku 

konsumen mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum dalam memilih 

produk iPhone.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai pengembangan wawasan dan sebagai bahan kajian dan 

informasi bagi peneliti berikutnya. 

b. Sebagai pengembangan dan mengaplikasikan disiplin ilmu yang 

dimiliki selama proses perkuliahan dalam bentuk penelitian. 



 9 

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan gelar sarjana S1 

Jurusan Ekonomi Syariah 

 

E. Metode Penelitian 

Dalam rangka mengumpulkan, menyusun dan mengelola data dalam 

tulisan ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Syariah dan Hukum, yang 

berlokasi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Alasan 

penulis mengambil lokasi penelitian ini karena mahasiswa jurusan 

Ekonomi Syariah dan Ilmu Hukum banyak yang menggunakan iPhone.. 

2. Subjek dan Objek 

Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah Mahasiswa 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau Jln. H. Soebrantas No. 155 

KM. 15 Simpang Baru Panam Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini 

adalah perilaku konsumen mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah dan Ilmu 

Hukum Fakultas Syariah dan Hukum dalam memilih produk iPhone. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
6
 Populasi dalam  penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 

Syariah dan Hukum khususnya jurusan Ekonomi Syariah dan Ilmu Hukum 

UIN Suska Riau yang berjumlah 3082 orang. Dikarenakan populasi yang 
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banyak, maka penulis mengambil 1,5% dengan menggunakan rumus 

slovin sebagai berikut: 

 
2N.e1

N
n


  

n =  Ukuran sampel (?) 

N =  Ukuran populasi 

e =  persen kelonggoran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih dapat diterorir atau diinginkan. 

 20,1530821

3082
n


  

   = 
345,70

3082
 

    = 43,812 

  = 44 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 44 responden mahasiswa. Dalam 

pengambilan sampel penulis menggunakan Accidental Sampling yaitu 

metode pengambilan sampel dengan memilih sampel dari orang yang 

mudah dijumpai. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Sumber Data 

Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek peneliti yang 

diperoleh dilokasi penelitian. Dalam penelitian ini jenis dan sumber 

data yang digunakan dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
7
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1) Data Primer 

Data informasi yang diperoleh langsung dari mahasiswa 

Fakultas Syariah dan Hukum dan diolah oleh peneliti. 

2) Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari berbagai sumber yang telah 

dipublikasikan baik dari sumber buku bacaan, artikel yang 

berkaitan dengan peneliti 

5. Teknik pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari subjek 

penelitian, maka teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah:  

a. Angket yaitu, pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun secara 

kronologis dari yang umum mengarah pada khusus untuk diberikan 

kepada responden yang umumnya merupaka daftar pertanyaan. 

b. Wawancara merupakan tanya jawab langsung untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan guna menjawab permasalahan yang penulis 

peroleh dari mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum khususnya 

Jurusan Ekonomi Syariah dan Ilmu Hukum. 

c. Dokumentasi, yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu yang diambil 

oleh peneliti. 

d. Studi kepustakaan, yaitu penulis mengumpulkan sumber dari buku-

buku referensi yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

6. Teknik Analisa Data 

Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif kuantitatif yaitu menunjukkan variabel yang dibahas 
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menggunakan angka-angka dalam bentuk tabel berdasarkan persentase, 

kemudian data tersebut digambarkan sedemikian rupa sehingga diperoleh 

hasil yang utuh tentang masalah yang diteliti.
8
 Selanjutnya diolah dengan 

menggunakan rumus :  

%100x
N

f
P   

Keterangan : 

F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Number Of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

P = Angka persentase. 

Kemudian data tersebut akan dijelaskan secara rinci dan sistematis 

sehingga dapat digambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas 

kesimpulan akhir dari masalah yang diteliti. Dalam menentukan kriteria 

penelitian tentang hasil penelitian dikelompokkan atas 3 kriteria penelitian 

sebagai berikut: 

a. Apabila persentase antara 76%-100% dikatakan “Tinggi” 

b. Apabila persentase 56%-75% dikatakan “Cukup Tinggi” 

c. Apabila persentase 0%-55% dikatakan “Tidak Tinggi” 

 

F. Sistematika Penulisan  

Agar lebih terarah dan untuk memudahkan dalam memahami 

penulisan ini, maka penulis akan memaparkan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 
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BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini berisikan latar belakang, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Gambaran Umum Lokasi Penelitian, sejarah singkat berdirinya 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, letak geografis 

dan demografis, Visi, Misi, Karakteristik, tujuan dan Struktur 

Organisasi Fakultas Syariah dan Hukum. 

BAB III  :  TINJAUAN TEORITIS 

  Bab ini akan dijelaskan yang berkaitan dengan teori yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti, pengertian perilaku 

konsumen, ciri-ciri produk yang baik, konsumsi dalam Islam, 

dan etika konsumsi dalam Islam. 

BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini berisikan hasil penelitian yang membahas tentang 

perilaku konsumen dalam memilih produk iPhone, serta 

perilaku konsumen dalam memilih produk iPhone pada 

mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum menurut Ekonomi 

Syariah. 

BAB V  :  PENUTUP 

  Bab ini berisikan Kesimpulan dan Saran. 


